
 

37 
 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan suatu metode penelitian 

yakni kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang 

dilakukan secara wajar dan natural yang berkesesuaian dengan kondisi objektif 

yang ada di lapangan tempat terjadinya penelitian tanpa adanya manipulasi 

ataupun kedustaan, serta jenis data yang dikumpulkan yang terutama data 

kualitatif. Jadi, jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 

Research) yakni penelitian yang dilaksanakan dengan ikut serta langsung turun 

ke lapangan atau ke lokasi penelitian guna menggali dan mencari lebih dalam 

serta memperoleh informasi yang berkaitan dengan kaderisasi Da’i yang ada di 

pondok pesantren Darul Amien Nagara Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. 

B.  Subejek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini ialah para kiai, asatidz yang ada di pondok 

pesantren Darul Amien,Pengasuh Pondok Pesantren, guru atau ustadz yang 

ada di lingkungan pesantren dan santri Putra Pondok pesantren Darul Amien 

Nagara Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

2. Objek Penelitian 
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Adapun objek pada penelitian ini berhubungan dengan rumusan 

masalah, yakni yang berkaitan dengan bentuk-bentuk kaderisasi yang 

dilaksanakan , proses pengkaderan, faktor pendukung dan penghambat 

kaderisasi da’i yang ada di pondok pesantren Darul Amien Nagara. 

C.  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di pondok pesantren Darul Amien Nagara 

Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi Kalimantan 

Selatan. 

D.  Data dan Sumber Data 

1. Data 

Menurut Hermansyah yang di kuti oleh Isra, data adalah Sekumpulan 

fakta yang mewakili akan peristiwa yang terjadi pada suatu organisasi atau 

lingkungan sebelum diolah ke dalam sebuah format agar bisa di mengerti dan 

di fahami orang lain.1 

Data yang dicari pada suatu penelitian ini meliputi akan data primer 

dan data sekunder. Data primer yakni data yang didapatkan langsung dari 

sumber yang pertama, dalam hal yang demikian ini melalui wawancara 

dengan para ustadz yang melakukan pengkaderan, sedangkan data sekunder 

yakni data yang diperoleh daripada pihak yang kedua atau data yang sudah 

terkumpul melalui pihak yang kedua seperti keterangan oleh para santri. 

 
1 Isra Adawiyah Siregar, “Analisis Dan Interpretasi Data Kuantitatif,” ALACRITY:Journal 

Of Education 1 (2021): 40. 
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2. Sumber Data 

Guna mendapatkan suatu data, baik data primer maupun data 

sekunder, maka penelitian ini mengambil data dari : 

a. Informan yakni orang yang dianggap dapat memberikan informasi yang 

valid yakni pengasuh pondok pesantren, para ustadz atau guru, dan para 

santri pondok pesantren Darul Amien. 

b. Dokumen merupakan catatan-catatan atau arsip yang berkenaan dengan 

data akan gambaran yang berhubungan dengan penelitian kaderisasi di 

pondok pesantren Darul Amien. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling strategi 

dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian yakni untuk 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data ini bisa dilakukan dengan cara 

observasi (pengamatan), interview (wawancara) dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi yakni seorang penulis melakukan pengamatan atau 

penelitian secara langsung dan ikut berpartisipasi pada objek yang akan 

diteliti. Hal ini seiring dengan pendapat dari John Lofland dan kawan-kawan 

dalam buku Menganalisis situasi sosial “Observasipartisispan identic dengan 
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keterlibatan melihat dan mendengarkan, serta berpartisipasi dan bertanya”.2 

Berdasarkan definisi diatas, pada rangka pengumpulan data, penulis 

mengamati bagaimana suatu proses pengkaderan da’i yang dilakukan di 

pondok pesantren, bagaimana bentuk-bentuk kaderisasi, faktor pendukung 

dan penghambat dalam pengadaan kaderisasi yang ada di pondok pesantren. 

2. Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini berupaya menggali informasi dan data 

yang berkaitan dengan rumusan masalah. Yakni bentuk-bentuk kaderisasi 

da’i dan faktor pendukung serta penghambatnya dalam pengadaan kaderisasi 

da’i di pondok pesantren Darul Amien. Wawancara dalam penelitian ini 

melibatkan pimpinan pondok pesantren Darul Amien, yakni K.H Muhammad 

Ideris, 3 Ustadz yakni Ustadz Zainuddin Lc, Ustadz Abdurrahman Lc, dan 

Ustadz Khalis S. Pd.I M. SI dan juga melibatkan 10 Santri yakni Thaha, 

Ridho, Falih Abbad, Ihsan, Gurdan, Muhammad, Yusuf, Aznan, Rifa’i, dan 

Mubarak. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah teknik pengumpulan suatu informasi 

melalui pencarian bukti yang akurat dan sesuai dengan fokus pada masalah 

penelitian, Dokumentasi bisa dilengkapi dengan rekaman, gambar, foto dan 

 
2 Lyn H. Lofland John Lofland, David Snow, Leon Anderson, Analyzing Social Settings A 

Guide to Qualitative Observation and Analysis (United States of America: Waveland Press, 2022), 

18. 
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lukisan.3 Dokumentasi yang dicari dalam penelitian ini berupa data yang 

berkaitan dengan proses kaderisasi da’i yang ada di pondok pesantren Darul 

Amien. 

F.  Pengolahan dan Analisi Data 

1. Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tahapan-tahapan yang 

akan dituangkan dalam pengolahan data penelitian, sebagai berikut : 

a. Koleksi data, yakni suatu pengumpulan data yang dilakukan sebanyak-

banyaknya yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan documenter. 

b. Klasifikasi atau kategorisasi, yakni penyusunan data yang didapatkan 

berdasarkan jenis dan juga permasalahannya, sehingga tersusun secara 

sistematis dan mudah dipahami. 

c. Editing Data, yakni penyaringan data atau memperbaiki data sehingga 

mudah dideskripsikan. 

d. Deskripsi data, yakni menjabarkan atau memaparkan data yang diperoleh 

kedalam bentuk laporan. 

2. Analisis Data 

Analisis data yakni suatu proses pembandingan antara apa yang sudah 

ditemukan dilapangan dengan teori yang digunakan dalam penelitian. Data 

yang telah terkumpul disajikan dengan bentuk uraian yang menggambarkan 

 
3 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, 

Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 7 (2023): 2901. 
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data mengenai kaderisasi da’i dipondok pesantren Darul Amien Nagara 

Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan, setelah yang 

demikian itu maka data akan disajikan dengan cara deskriptif kualitatif, yakni 

berupa penjelasan dan juga uraian yang bisa memberikan suatu gambaran 

akan data yang sudah ditemukan di lapangan kemudian di analisis dengan 

cara membandingkan dengan teori-teori yang digunakan dan menafsirkan 

dengan memakai pendapat yang berdasarkan pengetahuan penulis. 

G.  Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan sebuah data merupakan suatu penjamin bahwa semua hasil 

dari penelitian sesuai dengan data yang sesungguhnya yang ada dan benar-benar 

terjadi. Teknik triangulasi digunakan guna memverifikasi kebenaran data yang 

dipakai dalam penelitian ini. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pemeriksaan kebenaran data triangulasi sumber, teknik dan waktu. 

a. Triangulasi sumber yakni pengecekan keabsahan data melalui berbagai 

sumber. 

b. Triangulasi teknik digunakan melalui observasi, wawancara dan 

documenter guna memastikan keakuratan informasi sehingga data yang 

telah diperoleh menjadi lebih valid. 

c. Triangulasi waktu ialah berdasarkan waktu yang dilakukan oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian. 

 


